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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memahami bagaimana 

fotografi otomotif karya Frederic Schlosser dalam perspektif retorika visual. 

Melalui visual dan penentuan unsur-unsur yang tepat dapat 

mengkomunikasikan pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak 

mengenai visual fotografi otomotif dan mampu menjadi referensi dari segi 

teknis bagi penikmat fotografi khususnya fotografi otomotif dan penikmat 

otomotif secara umum. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

hasil observasi hasil foto yang diunggah Schlosser di media sosial Instagram 

dan juga laman web miliknya pada tahun 2022 hingga 2025, terdapat tujuh foto 

seri yang kemudian diambil tiga untuk diteliti, terdiri dari “Porsche 911 Sport 

Classic”, “Aston Martin Vanquish Volante”, dan “Toyota BZ4X”. Selanjutnya 

ketiga foto seri tersebut dikaji untuk memahami retorika visual yang muncul 

pada foto dan membuktikan bahwa retorika visual dapat membedah interpretasi 

dari fotografer sebagai alat persuasi yang dapat mempengaruhi emosi audiens. 

Dalam menganalisis foto terdapat elemen-elemen penanda dalam 

sebuah visual, kemudian elemen tersebut diuraikan dalam pembahasan 

menggunakan segitiga retorika Hesford dan Brueggemann (2006), yang terdiri 

dari subject/content, perspective, dan audience/context yang muncul pada foto 

otomotif karya Frederic Schlosser yang telah diunggah ke internet. 
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Perspective merupakan sudut pandang fotografer dan sudut mata lensa 

kamera. Perspective disini yaitu Frederic Schlosser selaku fotografer 

menerapkan perspective dalam menyajikan karya untuk audience/context-nya. 

Audience/context dalam penelitian ini adalah pengikut Instagram atau 

penggemar Frederic Schlosser dan juga peminat otomotif secara umum. 

Audiens foto mengarah kepada ketertarikan audiens dari sisi teknis fotografis 

yang ada pada visual fotografi otomotif Frederic Schlosser. Subject/content 

berisi tentang hasil karya fotografi dan apa yang ditampilkan dalam gambar itu 

sendiri, dan dapat dikajikan sebagai visi implementasi ide dan konsep 

visualnya. 

Subject/content terdiri dari isi visual secara keseluruhan, seperti 

kendaraan yang difoto, penggunaan latar belakang, teknik pengambilan 

gambar, komposisi, dan penggunaan model. Dengan melihat unsur-unsur 

tersebut dapat membantu analisis peneliti terhadap sudut pandang perspective, 

sehingga dalam penelitian ini subject/content yang utama akan dibahas adalah 

ketiga karya foto otomotif Frederic Schlosser, lalu context dijelaskan sehingga 

mampu untuk mempengaruhi cara audiens menafsirkan pesan visual dari 

perspektif atau sudut pandang sang fotografer. 

Setelah subject/content, perspective, dan audience/context dalam 

segitiga retorika telah ditentukan, dilanjutkan dengan membahas mengenai 

interpretasi dalam visual. Berawal dari melihat foto iklan otomotif yang hanya 

menampilkan kendaraan secara frontal dan tidak menggunakan elemen-elemen 

tambahan yang membuat iklan tersebut menjadi lebih menarik, melalui analisis 
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retorika foto otomotif Frederic Schlosser dapat dibuktikan bahwa fotografi 

otomotif memiliki variasi teknis fotografis yang lebih kreatif sehingga 

penikmat fotografi dan khalayak umum dapat berhenti untuk melihat 

mengapresiasi karyanya sejenak. Setelah melihat narasi yang sudah dibangun 

pada visual fotografi, diharapkan audiens dapat mengubah persepsi tentang 

foto otomotif sehingga lebih mudah dan paham untuk mengapresiasi karya 

fotografi otomotif lainnya. 

Terdapat karakteristik yang perlu dipenuhi agar suatu tampilan visual 

dapat dikatakan sebagai tampilan yang memiliki nilai-nilai retorika visual. Tiga 

foto otomotif karya Frederic Schlosser selesai dianalisis sehingga dapat 

diketahui bahwa visualnya dalam foto otomotif Frederic Schlosser memiliki 

aksi simbolik yang merujuk kepada elemen-elemen yang muncul dalam visual 

sehingga gambar dapat langsung terhubung pada referensinya, kemudian 

intervensi manusia yang mengharuskan adanya keterlibatan manusia dalam 

proses penciptaan hingga penafsiran artefak visual, yaitu Frederic Schlosser 

sebagai pencipta dan pengikut Schlosser dan peneliti sebagai kehadiran audiens 

dalam penafsiran visual. Setelah karakteristik telah terpenuhi, maka karya foto 

otomotif Frederic Schlosser dapat dikategorikan dalam kerangka pemikiran 

retorika visual. 

Ketiga foto otomotif Frederic Schlosser yang seluruhnya telah 

dianalisis dapat mempengaruhi persepsi audiens melalui unsur-unsur visual 

fotografi yang telah terpenuhi. Penciptaan visual karya foto otomotif oleh 

Frederic Schlosser telah sejalan dan tujuan untuk mempersuasi audiens tentang 
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fotografi otomotif telah dituju. Dengan konsep pemotretan yang menarik, maka 

teknik fotografis dan pemilihan latar belakang, komposisi, dan properti 

merupakan hal-hal penting yang diutamakan. Sehingga aspek visual foto 

otomotif Frederic Schlosser dapat mengubah persepsi tentang foto otomotif, 

serta dapat mewakili karakter nilai subjek fokusnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

disampaikan adalah penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang untuk 

mengkaji fotografer otomotif komersial lainnya, baik lokal hingga 

internasional, agar dapat lebih mengeksplorasi apakah strategi retorika visual 

yang berbeda menghasilkan efektivitas penyampaian pesan yang berbeda. 

Penelitian mengenai kajian retorika visual pada seni fotografi, khususnya pada 

bidang fotografi otomotif sangat minim, sehingga diharapkan dapat menjadi 

pendorong untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa 

dengan pertimbangan urgensi permasalahan yang akan diangkat. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa informasi yang masih terbatas, 

dan diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mencari sumber informasi 

terbaru dan lebih luas dalam menganalisis suatu pesan visual. Penelitian ini 

muncul dari sebuah permasalahan dalam perspektif mengenai fotografi 

otomotif, diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu melakukan penelitian 

yang serupa atau menggunakan objek yang berbeda dengan teori atau alat 

analisis yang ada. 
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